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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hipertensi pada remaja didasarkan pada konsep tekanan darah meningkat 

seiring dengan bertambahnya usia dan ukuran tubuh. Klasifikasi tekanan darah 

berbeda antara dewasa dan remaja. Hipertensi pada remaja (11-17) tahun terjadi 

apabila tekanan darah sebesar 130-139/80-89 mmHg atau >95 persentil dan 

ditambah 11mmHg (Ida Yuliani et al., 2023).  Hipertensi  yang  terjadi  pada  usia  

remaja  seringkali  berawal  dari  faktor  kegemukan  atau obesitas. Selain itu, jika 

ada anggota keluarga yang menderita hipertensi juga menjadi faktor dominan  

terjadinya  hipertensi  pada  usia  remaja (Wardani et al., 2025). 

Hipertensi bukanlah penyakit genetik murni, melainkan kondisi 

multifaktorial yang dipengaruhi oleh interaksi genetik dan lingkungan, di mana 

faktor genetik berperan signifikan pada hipertensi esensial atau primer yang 

paling umum (Tambunan et al., 2026). Faktor genetik seperti riwayat keluarga 

hipertensi meningkatkan risiko pada remaja, dengan studi menunjukkan remaja 

dengan orang tua hipertensif memiliki risiko 2-4 kali lebih tinggi untuk 

mengalami peningkatan tekanan darah, meskipun satu penelitian menemukan 

tidak ada hubungan signifikan. Risiko ini didasari poligenik, melibatkan varian 

gen seperti ACE, ADDI, dan LSS yang memengaruhi homeostasis natrium, sistem 

renangiotensin, serta inflamasi yang sudah terdeteksi pada remaja melalui genetic 

risk score (GRS) (H.J Ina et al., 2020). 

Menurut data Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) tahun 2023, prevalensi 

hipertensi global pada remaja usia 10-19 tahun diperkirakan mencapai kisaran 4-

7% di berbagai negara berpenghasilan rendah hingga menengah, dengan tren 

peningkatan signifikan akibat faktor gaya hidup dan genetik (WHO, 2023). 

Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, dari total populasi pasien 

hipertensi yang didiagnosis dokter di seluruh Indonesia, sekitar 0,4% hingga 1,8% 

tergolong kelompok usia muda yakni 18-24 tahun dan 25-34 tahun, sementara 

pengukuran tensimeter menunjukkan angka lebih tinggi yaitu 10,7% untuk usia 

18-24 tahun dari keseluruhan prevalensi nasional 34,11%, menandakan proporsi 

remaja yang relatif kecil namun mengkhawatirkan. Sedangkan prevalensi 
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hipertensi di Kalimantan Tengah berkisaran antara 38-41%, lebih tinggi 

dibandingkan rata-rata nasional (Survei Kesehatan Indonesia, 2023). 

Data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Kotawaringin Barat menunjukkan 

bahwa pada tahun 2024 jumlah penderita hipertensi mencapai 16.787 orang dan 

meningkat menjadi 19.375 orang pada tahun 2025, sehingga terjadi peningkatan 

sekitar 15,42%. Jumlah penderita hipertensi tertinggi di antara seluruh puskesmas 

di Kabupaten Kotawaringin Barat terdapat di Wilayah Kerja Puskesmas Arut 

Selatan dan Puskesmas Madurejo, yaitu sebanyak 2.512 di wilayah kerja 

Puskesmas Madurejo (Dinas Kesehatan Kabupaten Kotawaringin Barat, 2025).  

Faktor risiko hipertensi pada remaja dikategorikan menjadi dua kelompok 

utama, yakni yang tidak dapat dimodifikasi seperti riwayat keluarga, jenis 

kelamin, dan usia biologis, serta yang dapat dimodifikasi termasuk indeks massa 

tubuh (IMT) yang berlebih, tingkat stres akademik tinggi, kurangnya aktivitas 

fisik, pola makan tinggi natrium, dan kebiasaan merokok, di mana interaksi 

keduanya sering mempercepat onset kondisi ini pada usia muda (Wardani et al., 

2025). Secara khusus, IMT yang tinggi sebagai indikator obesitas merupakan 

faktor risiko modifikasi utama dengan odds ratio mencapai 4,85 kali lebih besar 

untuk memicu hipertensi, sebagaimana dibuktikan dalam kajian literatur terkini 

yang menganalisis data cross-sectional dari remaja Indonesia, di mana 

peningkatan adipositas visceral mengganggu regulasi vaskular dan homeostasis 

renin-angiotensin (Widyasari, 2021). Stres akademik kronis menyebabkan aktivasi 

simpatis dan disregulasi kortisol. Sebuah studi tahun 2026 menemukan korelasi 

yang signifikan antara beban tugas sekolah, BMI, dan peningkatan tekanan darah, 

namun hasil yang beragam pada hubungan langsung menyoroti perlunya strategi 

manajemen stres seperti mindfulness untuk mengurangi risiko (Adinda et al., 

2026). 

Permasalahan gizi pada remaja cenderung didominasi oleh kelebihan berat 

badan dan kekurangan berat badan. Saat ini terdapat berbagai metode pengukuran 

antropometri tubuh yang dapat digunakan sebagai skreening. Metode tersebut 

antara lain pengukuran indeks massa tubuh (IMT) (Atmojo et al., 2020).  

Indeks Massa Tubuh (IMT) adalah indikator status gizi yang paling umum 

digunakan dalam studi kesehatan karena praktis, dapat diandalkan, dan dapat 
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menggambarkan risiko kesehatan populasi remaja secara umum (Prayudho et al., 

2026). Studi terbaru tahun 2024 dengan hasil dari penelitian yang dilakukan Putri 

et al (2024) mengintegrasikan data (IMT) untuk mengkuantifikasi prevalensi 

overweight mencapai 15–20% di kalangan remaja Indonesia, merekomendasikan 

intervensi gizi berbasis grafik Z-score guna mencegah progresi ke sindrom 

metabolik dewasa (Putri et al., 2024). 

Sedangkan stres akademik pada remaja didefinisikan sebagai respon 

emosional, kognitif, dan fisiologis negatif terhadap tuntutan akademik seperti 

beban tugas berat, tekanan ujian, serta ekspektasi prestasi tinggi dari orang tua 

atau institusi pendidikan, yang sering kali memicu disregulasi sumbu 

hipotalamus-pituitari-adrenal (HPA) sehingga meningkatkan kadar kronik kortisol 

dan mengganggu homeostasis neuroendokrin (Benítez-agudelo et al., 2025). 

Fenomena stres akademik yang rentan menimpa remaja usia 14–18 tahun akibat 

dinamika transisi biologi dan sosial yang rumit mencatatkan prevalensi 40–60% di 

kalangan siswa tingkat menengah atas, dengan konsekuensi nyata berupa 

degradasi fungsi kognitif, insomnia persisten, serta potensi komorbiditas seperti 

gangguan kecemasan umum dan mayor depresi. Rentang angka ini didukung oleh 

survei Kementerian Kesehatan Alma Ata (2026), yang melaporkan 34,7% remaja 

mengalami stres klinis akibat tekanan akademik dan paparan media sosial, selaras 

dengan temuan Jurnal Gadjah Mada JPP (2022) yang mengidentifikasi 74% 

prevalensi stres tinggi pada kelompok usia serupa melalui regresi linier berganda 

(Salsabila et al., 2022). 

Penelitian terdahulu secara konsisten mengatakan terdapat hubungan 

signifikan antara indeks massa tubuh (IMT) yang meningkat dengan kejadian 

hipertensi pada remaja, sebagaimana dibuktikan oleh Hasil penelitian Liana Rica 

Mon Via & Mondastri Korib Sudaryo (2023), menunjukkan sebesar 15,83% 

remaja mengalami hipertensi. IMT berhubungan dengan terjadinya hipertensi 

pada remaja. Remaja kategori gemuk memiliki risiko hipertensi sebesar 2,082 kali 

dibandingkan remaja yang tidak gemuk (Liana Rica Mon Via, 2023). Demikian 

pula, survei cross-sectional pada siswa SMA Ternate menemukan tingkat stres 

bersama aktivitas fisik rendah berkorelasi dengan hipertensi pada 45 dari 214 

subjek, mengintegrasikan efek sinergis stres akademik melalui aktivasi sumbu 
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HPA yang memperparah elevasi tekanan darah (Fera et al., 2025). Kajian Jurnal 

STIKES Pemkab Jombang (terbaru 2023) semakin memperkuat temuan ini 

dengan signifikansi hasil diketahui ada hubungan yang signifikan antara jenis 

kelamin, indeks massa tubuh dan gaya hidup dengan kenaikan tekanan darah 

(Mumpuni Dwiningtyas, 2023). 

Menurut studi pendahuluan yang di lakukan dengan 10 sampel di Sman 2 

Pangkalan Bun menunjukan hasil bahwa imt yang buruk dan tingkat stres 

akademik dengan kejadian hipertensi pada remaja ada hubungan. Dengan 7 dari 

10 responden mengalami hipertensi dengan tensi paling tinggi yaitu 168/112 

dengan IMT 31,2 (Obesitas) dengan tingkat stres akademik rata-rata skor >95 

dengan skor tertinggi 97 (Tinggi). Dari studi yang dilakukan membuktikan bahwa 

ada Hubungan signifikat antara Imt, Tingkat Stres Akademik Dengan Kejadian 

Hipertensi Pada Remaja Di Wilayah Kerja Puskesmas Madurejo. 

B. Rumusan Masalah  

a. Apakah ada Hubungan Indeks Masa Tubuh (IMT) Dengan Kejadian 

Hipertensi Pada Remaja Di Wilayah Kerja Puskesmas Madurejo?  

b. Apakah ada Hubungan Antara Tingkat Stres Akademik Dengan Kejadian 

Hipertensi Pada Remaja Di Wilayah Kerja Puskesmas Madurejo? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan umum 

Untuk mengetahui lebih dalam tentang hubungan indeks masa tubuh (IMT) dan 

tingkat stres akademik dengan kejadian hipertensi pada remaja di wilayah kerja 

puskesmas madurejo. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi prevalensi kejadian hipertensi pada remaja di wilayah 

kerja Puskesmas Madurejo. 

b. Mengidentifikasi indeks massa tubuh (IMT) pada remaja di wilayah kerja 

puskesmas madurejo. 

c. Mengidentifikasi tingkat stres akademik pada remaja di wilayah kerja 

Puskesmas Madurejo. 

d. Hubungan antara indeks massa tubuh (IMT) dengan kejadian hipertensi 

pada remaja di wilayah kerja Puskesmas Madurejo. 
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e. Hubungan antara tingkat stres akademik dengan kejadian hipertensi pada 

remaja di wilayah kerja Puskesmas Madurejo 

D. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat teoriritis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan dapat dijadikan 

sebagai data dasar untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

hubungan indeks masa tubuh (IMT) dan tingkat stres akademik dengan 

kejadian hipertensi pada remaja di wilayah kerja Puskesmas Madurejo. 

b. Bagi responden 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk 

meningkatkan pengetahuan tentang hubungan indeks masa tubuh (IMT) dan 

tingkat stres akademik dengan kejadian hipertensi pada remaja di wilayah 

kerja puskesmas madurejo. 

c. Bagi institusi 

Dapat dijadikan sebagai data baru dan memberikan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan penelitian kesehatan tentang hubungan indeks masa tubuh 

(IMT) dan tingkat stres akademik dengan kejadian hipertensi pada remaja di 

wilayah kerja puskesmas madurejo. 

d. Bagi peneliti selanjutnya 

Dapat dijadikan sebagai sumber referensi dan menjadi bahan untuk 

penelitian selanjutnya yang serupa tentang Hubungan Indeks Masa Tubuh 

(IMT) Dan Tingkat Stres Akademik Dengan Kejadian Hipertensi Pada Remaja 

khususnya remaja yang berada di wilayah kerja puskesmas madurejo.  
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A. Keaslian Penelitian  

Tabel 1.  1 Keaslian Penelitian 

No. Nama 

peneliti/tahun 

Judul Desain penelitian Hasil Perbedaan 

1.  Kurnia 

Ramadhan, Fonda 

Octarianingsih 

Sharrif, Veronica 

Ela Rimawati, 

Dessy Hermawan, 

(2026) 

Hubungan Antara 

Tingkat Stres Dengan 

Indeks Massa Tubuh 

Pada Mahasiswa 

ProdiPendidikan 

Dokter Universitas 

Malahayati (Angkatan 

2021-2023) 

desain penelitian ini 

kuantitatif dengan 

menggunakan cross 

sectional dan 

menggunakan analisis 

univariat dan bivariat. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya 

hubungan yang bermakna 

antara tingkat stres dan 

Indeks Massa Tubuh 

(IMT) pada mahasiswa 

Program Studi Pendidikan 

Dokter Universitas 

Malahayati angkatan 

2021–2023. 

Peneliti sesbelumnya hanya 

berfokus pada variabel tingkat 

stres dengan Indeks Masa 

Tubuh. 

Variabel yang akan diteliti 

berfokus pada hubungan antar 

indeks masa tubuh (IMT) dan 

tingkat stres akademik dengan 

kejadian hipertensi pada remaja. 

2.  Fera The, Ryan 

Rinaldy Marsaoly, 

Andri William 

Johan Imbar 

(2025) 

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Kejadian Hipertensi 

Pada Remaja Di Sma 

Negeri 10 Kota 

Ternate 

Desain penelitian ini 

mengunakan cross-

sectional dengan analisa 

univariat dan bivariat. 

Teknik pengambilan 

sample pada penelitian ini 

adalah total sampling. 

Hasil penelitian ini 

menetapkan korelasi yang 

signifikan antara aktivitas 

fisik kebugaran, dan 

tingkat stres dengan 

kejadian hipertensi 

remaja. 

Peneliti sebelumnya  meneliti 

aktivitas fisik kebugaran, dan 

tingkat stres dengan kejadian 

hipertensi remaja. 

Variabel yang akan diteliti 

berfokus pada hubungan antar 

indeks masa tubuh (IMT) dan 

tingkat stres akademik dengan 

kejadian hipertensi pada remaja. 
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3.  Jeny Hidayati 

Putri, Nita 

Sukamti, Millya 

Helen (2024) 

Hubungan Tingkat 

Stress Dengan 

Kejadian Hipertensi 

Pada Usia Dewasa 

Awal Di Puskesmas 

Kebon Jeruk 

Desain penelitian ini 

menggunakan cross 

sectional dengan analisa 

ChiS Square 

Hasil penelitian ini 

menunjukan terdapat 

hubungan yang signifikan 

antara hubungan tingkat 

stress dengan kejadian 

hipertensi. 

Perbedannya pada variabel 

peleitian sebebelumnya tidak 

meneliti tentang hubungan 

indeks masa tubuh (IMT) dan 

tingkat stres akademik. 

4.  Mumpuni 

Dwiningtyas 

(2023 

Deteksi Dini Risiko 

Hipertensi Dan 

Edukasi Kesehatan 

Pada Mahasiswa 

Program Studi D-Iii 

Keperawatan Stikes 

Pemkab Jombang 

Desain penelitian ini 

menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif 

dengan analisis univariat 

dan bivariat. 

Hasil penelitian ini 

menunjukan terdapat 

hubungan antara usia 

dengan tekanan darah, 

bahwa subjek penelitian 

dengan usia remaja akhir 

yang memiliki tekanan 

darah tinggi. 

Penelitian sebelumnya tidak 

meneliti variabel tingkat stres 

akademik 

Variabel yang akan diteliti 

berfokus pada hubungan antar 

indeks masa tubuh (IMT) dan 

tingkat stres akademik dengan 

kejadian hipertensi pada remaja. 

5.  Liana Rica Mon 

Via, Mondastri 

Korib Sudaryo, 

(2021) 

Hubungan Indeks 

Massa Tubuh dan 

Hipertensi Pada 

Remaja 

Desain Penelitian ini 

merupakan penelitian 

analitik observasional 

dengan rancangan cross 

sectional. 

Hasil penelitian 

menunjukan adanya 

hubungan antara indeks 

masa tubuh dan 

hipertensi. 

Peneliti sebelumnya berfokus 

pada variabel IMT dan 

Hipertensi. 

Variabel yang akan diteliti 

berfokus pada hubungan antar 

indeks masa tubuh (IMT) dan 

tingkat stres akademik dengan 

kejadian hipertensi pada remaja. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Hubungan Indeks Masa Tubuh (IMT) 

dan Tingkat Stres Akademik dengan Kejadian Hipertensi Pada Remaja di Wilayah 

Kerja Puskesmas Madurejo, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Kejadian Hipertensi pada Remaja di Wilayah Kerja Puskesmas Madurejo, 

sebagian besar berada pada kategori hipertensi sebanyak 54 responden (54,0%) 

2. Indeks Massa Tubuh (IMT) di Wilayah Kerja Puskesmas Madurejo, sebagian 

besar memiliki Indeks Massa Tubuh (IMT) dalam kategori kekurangan berat 

badan sebanyak 52 responden (52,0%).  

3. Tingkat Stres Akademik di Wilayah Kerja Puskesmas Madurejo, Sebagian besar 

memiliki Tingkat stress akademik sedang sebanyak 57 responden (57,0%).  

4. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kategori Indeks Massa Tubuh 

(IMT) dengan tekanan darah pada remaja, berdasarkan hasil uji Spearman Rank 

dengan nilai p-value = 0,934 (p > 0,05) dan koefisien korelasi sebesar -0,008. 

Nilai korelasi tersebut menunjukkan arah tidak ada hubungan antara kedua 

variabel. 

5. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat stres akademik dengan 

kejadian hipertensi pada remaja, berdasarkan hasil uji Spearman Rank dengan 

nilai p-value = 0,607 (p > 0,05) dan koefisien korelasi sebesar 0,052. Nilai 

korelasi tersebut menunjukkan tidak terdapat hubungan antara kedua variabel. 

B. Saran  

1. Manfaat Teoriritis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan dapat dijadikan sebagai data 

dasar untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan Hubungan Indeks Masa 

Tubuh (IMT) Dan Tingkat Stres Akademik Dengan Kejadian Hipertensi Pada 

Remaja Di Wilayah Kerja Puskesmas Madurejo. 
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2. Bagi Responden 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk meningkatkan 

pengetahuan tentang Hubungan Indeks Masa Tubuh (IMT) Dan Tingkat Stres 

Akademik Dengan Kejadian Hipertensi Pada Remaja Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Madurejo. 

3. Bagi Institusi 

Dapat dijadikan sebagai data baru dan memberikan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan penelitian kesehatan tentang Hubungan Indeks Masa Tubuh 

(IMT) Dan Tingkat Stres Akademik Dengan Kejadian Hipertensi Pada Remaja Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Madurejo. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dapat dijadikan sebagai sumber referensi dan menjadi bahan untuk penelitian 

selanjutnya yang serupa tentang Hubungan Indeks Masa Tubuh (IMT) Dan 

Tingkat Stres Akademik Dengan Kejadian Hipertensi Pada Remaja khususnya 

remaja yang berada di wilayah kerja puskesmas madurejo. 
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